BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis, Lokasi dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). (Supardi,
2005, hal. 15) yang maksudnya disini yaitu mengadakan pengamatan
secara langsung dilokasi penelitian terhadap fenomena dalam suatu
keadaan alamiah (Moleong, 2010, hal. 26).

2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
penelitian  kualitatif, yaitu menggambarkan tentang perencanaan
pembangunan Kota Banjarmasin dalam persfektif Magasid Al-Syari’ah.

3. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah di Kantor Pemerintah Kota Banjarmasin lebih
tepatnya di Jalan R.E. Martadinata No. 1 Kertak Baru llir, Kec.
Banjarmasin Tengah, Kota Banjarmasin Kalimantan Selatan 70001.
Adapun alasan penulis memilih lokasi tersebut dikarenakan Kota
Banjarmasin adalah ibu Kota Provinsi Kalimantan Selatan yang
merupakan pusat pembangunan di Provinsi Kalimantan Selatan. Oleh
karena itu, penulis ingin mengetahui lebih lanjut mengenai perencanaan

pembangunan Kota Banjarmasin dalam perspektif Magasid Al-Syart’ah.
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B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian. Yang memiliki
data mengenai perencanaan pembangunan Kota Banjarmasin yaitu
manajer ataupun karyawan di Kantor Pemerintah Kota lebih tepatnya di
Barenlitbangda, Dinas Pendidikan, Dinas Kesehatan, Dinas Kesejahteraan
Rakyat, beserta Dinas Kebudayaan dan Pariwisata.

2. Objek Penelitian
Objek Penelitian adalah sasaran atau tujuan utama penelitian. Objek

penelitian disini adalah perencanaan pembangunan Kota Banjarmasin.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Wawancara
Merupakan kegiatan atau metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan bertatapan langsung dengan responden, sama seperti penggunaan
daftar pertanyaan. Dalam wawancara alat yang digunakan adalah alat
pemandu (interview guide). (Daniel, 2002) yaitu dengan cara mengajukan
beberapa pertanyaan dan bertatap muka langsung kepada informan yang
dituju.
Menurut buku Qualitative Research Method:” The data can be
recorded in a wide variety of ways including stenography, audio

recording, video recording or written notes ” (Wahyuni, 2015, hal. 25-26).
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Data dari hasil wawancara dapat direkam dalam berbagai cara termasuk
stenografi, rekaman audio, rekaman video atau dalam bentuk catatan.
2. Dokumentasi
Yaitu yang dilakukan penulis adalah dengan mencari data yang
berkaitan dengan penelitian ini dan berupa arsip atau file perencanaan

pembangunan Kota Banjarmasin.

D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data

Setelah data tergali dan terkumpul, maka selanjutnya adalah untuk

mengolah data yang diperlukan penelitian menggunakan teknik-teknik

sebagai berikut:

a. Editing
Yaitu mempelajari kembali data yang terkumpul sehingga diketahui
kelengkapan dan kekurangannya dalam rangka penyusunan nantinya.
Jadi editing adalah pekerjaan yang mengoreksi atau melakukan
pengecekan (Tanzeh, 2009, hal. 67).

b. Klasifikasi
Klasifikasi adalah penyusunan terhadap data yang diperoleh
berdasarkan jenis dan permasalahannya, sehingga tersusun secara

sistematis dan mudah dipahami.



42

c. Deskripsi
Deskripsi yaitu pemaparan sesuatu dengan kata-kata secara jelas dan

terperinci (Poerwadarminta, 2010, hal. 288).

2. Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman
peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan bagi
orang lain (Muhadijir, 2000, hal. 142).

Menurut buku Designing Qualitative Research:

The processes of data analysis would entail three activities: data
reduction, data display, and conclusion drawing/verification. These
activities would proceed concurrently during the research project,
although any might take precedence over the others at various times
(Marshal, 1989, hal. 127).

Proses analisis data terdiri dari tiga kegiatan: reduksi data, tampilan
data dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Kegiatan-kegiatan ini akan
dilanjutkan secara bersamaan selama penelitian berlangsung, meskipun
ada yang lebih diutamakan dari yang lain di berbagai waktu.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif dengan penelaahan dan pengkajian secara mendalam terhadap
hasil penelitian dan membahasnya mengacu pada landasan teoritis yang

berhubungan dengan masalah yang diteliti.
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E. Tahapan Penelitian
Agar penelitian ini tersusun secara sistematis di tempuh tahapan-tahapan
sebagai berikut:
1. Tahapan Penelitian
Pada tahapan ini penulis melakukan penelitian pendahuluan yaitu
mengamati dan mempelajari objek yang akan diteliti, meliputi kegiatan
penentuan fokus penelitian, penyesuaian paradigma dengan teori serta
penjajakan alat peneliti yang mencakup observasi awal dan permohonan
izin kepada subyek yang diteliti menyertakan surat izin riset yang
dikeluarkan dari fakultas, konsultasi fokus penelitian dan penyusunan
proposal penelitian yang dilakukan pada tanggal 05 April 2019.
2. Tahapan Pengumpulan data
Pada tahapan ini penulis langsung kelapangan untuk mengumpulkan
data-data yang berkaitan dengan objek yang diteliti dengan pola dan teknik
yang telah ditetapkan dalam metode penelitian, yaitu wawancara dengan
kasubbag perencanaan pembangunan Kota Banjarmasin dan dokumentasi
RKT (Rencana Kerja Tahunan) 2018.
3. Tahapan Pengolahan
Setelah data-data yang diperlukan sudah tergali dan terkumpul, maka
langkah selanjutnya mengolah data tersebut menggunakan teknik editing,

klasifikasi, dan deskripsi.
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4. Tahapan Analisis Data
Setelah data diolah langkah selanjutnya yaitu analisis data, dimana data
yang diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi kemudian dilakukan
penafsiram data sesuai dengan konteks permasalahan yang diteliti.
5. Tahapan Penyusunan Akhir
Pada tahapan ini penulis melaporkan hasil penelitian yang telah diolah
dan dianalisis, meliputi kegiatan hasil penyusunan hasil penelitian dari
semua rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai pemberian makna
data. Setelah itu melakukan konsultasi hasil penelitian dengan dosen
pembimbing untuk mendapatkan perbaikan atau saran-saran demi
kesempurnaan skripsi dengan terlebih dahulu mendapatlan persetujuan
oleh dosen pembimbing yang kemudian ditindaklanjuti hasil bimbingan

tersebut dengan menulis skripsi yang sempurna.



